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Abstrak

First aid for pesticide poisoning in the community is still inaccurate. First aid for pesticide poisoning
carried out properly can minimize and reduce the risk of death before getting medical help. The aim of
the study was to determine the level of knowledge of farmer groups about first aid for pesticide
poisoning. This research used descriptive design. The participants were 83 farmers who were
obtained by consecutive sampling. This research was conducted in Sidomukti Village, Kepohbaru
District, Bojonegoro Regency in February 2023. The data were collected through questionnaire on
pesticide poisoning which contained knowledge about poisoning, use, and first aid. The results
showed that most farmers’ knowledge about pesticide poisoning (65.1%) was in the good category
with a score of 85.92. Most of the use of pesticides (45.8%) was in the poor category with a score of
53.58. Most of the first aid for pesticide poisoning (53%) was in the moderate category with a score
70.94. Based on the overall results, it was found that most of the knowledge about first aid (55.4%)
with an average total score of 69.33 was sufficient. In conclusion, even though farmers’ knowledge is
quite good, they still use inappropriate pesticides. If this happens, then the risk of pesticide poisoning
will increase. Therefore, efforts are needed from various parties so that the attitude of farmers in using
pesticides is better.

Kata Kunci: Poisoning, Knowledge, First Aid, Pesticides

PENDAHULUAN

Petani merupakan salah satu pengguna pestisida terbanyak. Pestisida
digunakan untuk melindungi tanaman dari hama. Mereka memiliki risiko keracunan
pestisida lebih tinggi dibandingkan yang lain. Penggunaan pestisida yang kurang
tepat, dapat mengakibatkan masalah yang cukup serius salah satunya adalah
keracunan pestisida. Keracunan merupakan suatu kondisi yang berdampak negatif
bagi kesehatan seperti pusing, sakit kepala, iritasi kulit ringan, badan terasa sakit,
diare, mual, menggigil, kejang perut, sulit bernapas, keluar air liur, pupil mata
mengecil, denyut nadi meningkat, pingsan, kejang-kejang, bahkan bisa
mengakibatkan kematian (Runia, 2018). Kondisi ini, dapat dihindari dengan
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penanganan pertolongan pertama yang cepat dan tepat. Pemahaman pertolongan
pertama sangat penting bagi petani untuk menangani korban keracunan dalam
situasi darurat sebelum diberikan bantuan lebih lanjut oleh tenaga kesehatan
(Dharmawijaya, 2017). Pengetahuan yang kurang tentang penanganan dan
penggunaan pestisida pada petani, dapat mengakibatkan tindakan pertolongan
pertama yang kurang tepat (Ayuni, 2022).

Berdasarkan laporan tahunan Pusdatin Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia (BPOM RI) (2019), tercatat sebanyak 334 kasus keracunan
pestisida dengan kelompok penyebab pestisida pertanian sebanyak 147 kasus
(44%). Data Puskesmas Kepohbaru pada bulan Oktober 2022 terdapat 2 kasus
keracunan pestisida yang di rujuk ke Rumah Sakit, 4 kasus ringan yang dilakukan
perawatan di puskesmas dan 5 kasus yang dilakukan penanganan sendiri oleh
masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa kasus keracunan pestisida masih
sering terjadi termasuk di Desa Sidomukti, Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten
Bojonegoro. Menurut Istanchia (2020), pengetahuan pada petani tentang
penanganan pertolongan pertama keracunan pestisida adalah 40% dalam kategori
kurang. Sedangkan pengetahuan pada petani tentang keracunan pestisida adalah
54% dalam kategori sedang. Berdasarkan Survey awal kepada kelompok tani pada
17 November 2022 di Desa Sidomukti Kecamatan Kepohbaru Kabupaten
Bojonegoro didapatkan 4 orang yang diwawancarai tentang bagaimana penanganan
pertama jika menjumpai keracunan pestisida 2 orang menjawab dibiarkan saja dan 2
orang lainnya menjawab diberi air kelapa. Hal tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat masih belum paham bagaimana cara pertolongan pertama pada
keracunan pestisida yang baik dan benar. Dampak pengetahuan yang kurang dapat
mengakibatkan penanganan keracunan pestisida yang kurang tepat karena
masyarakat belum tahu apa yang harus dilakukan (Pangihutan & Manalu, 2019).

Seiring dengan edukasi yang telah 3 kali diberikan di Desa ini, kejadian
keracunan masih kerap terjadi bahkan dengan kasus yang sangat berat. Untuk
evaluasi dari edukasi sebelumnya yang telah dilakukan kepada masyarakat perlu
diidentifikasi bagaimana pengetahuan petani tentang cara penanganan keracunan
pestisida dan penggunaan pestisida yang baik dan benar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan pada
kelompok tani dalam pertolongan pertama keracunan pestisida di Desa Sidomukti
Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang
merupakan suatu metode penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran suatu objek yang diteliti melalui data sampel (Herin, 2021).
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26-28 Februari 2023 di Desa Sidomukti
Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelompok tani dalam 7 Dusun di Desa Sidomukti Kecamatan Kepohbaru
Kabupaten Bojonegoro sebanyak 488 orang. Jumlah sampel yang diambil adalah 83
responden, pengambilan sampel menggunakan metode consecutive sampling.

Kriteria insklusi dalam penelitian ini meliputi: Petani yang mengelola langsung
lahan disawah dan menggunakan pestisida di Desa Sidomukti Kecamatan
Kepohabaru Kabupaten Bojonegoro yang berusia 21-60 tahun, bisa membaca,
menulis dan bersedia menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi dalam
penelitian ini meliputi: Anggota kelompok tani yang tidak ke sawah, mengalami
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gangguan mental, gangguan kognitif, gangguan fisik seperti tuna netra, tuna daksa
dan kecacatan fisik.

Variabel penelitian tunggal yaitu gambaran pengetahuan tentang pertolongan
pertama keracunan pestisida pada kelompok tani. Pengumpulan data dilakukan
dengan memberikan kuesioner pengetahuan yang berisi 20 soal meliputi keracunan
pestisida, penggunaan pestisida, dan pertolongan pertama keracunan pestisida.

Penelitian dilakukan dari rumah ke rumah kepada calon responden dengan
menjelaskan tentang penelitian yang akan dilakukan dan meminta persetujuan
kepada responden dengan menandatangani informed consent, jika responden setuju
langsung berikan kuesioner dan berikan waktu selama 7 menit untuk mengisi. Jika
responden tidak setuju dilakukan penelitian maka peneliti izin berpamitan dan
berterima kasih untuk waktu yang diberikan, kemudian peneliti mencari list nama lain
yang sesuai kriteria insklusi. Kemudian saat peneliti mendatangi rumah calon
responden namun tidak ada orang yang dirumah maka peneliti akan mengunjungi
rumah tersebut kembali dengan batasan 2 kali kunjungan, jika masih tidak terdapat
orang dirumah tersebut peneliti mencari list nama lain yang sesuai kriteria insklusi.
Kelaikan etik penelitian ini dengan No. 281 / EC /KEPK — S1 / 06 / 2023.

HASIL dan PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Umum Petani di Desa Sidomukti Kecamatan
Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro

NO Kategori Kriteria Frekuensi Persentase
(%)
1 Umur 21-30 5 6.0
31-40 23 27.7
41-50 26 31.3
51-60 29 34.9
Jumlah 83 100.0
2 Jenis Kelamin Laki — Laki 46 554
Perempuan 37 44.6
Jumlah 83 100.0
3 Pendidikan SD 28 33.7
SMP 19 22.9
SMA 36 43.4
Jumlah 83 100.0
4 Penghasilan < Rp. 2.300.000 (dibawah UMK 49 59.0
2022)
RP. 2.300.000 (UMK 2022) 24 28.9
> Rp. 2.300.000 (diatas UMK 10 12.0
2022)
Jumlah 83 100.0
5 Pengalaman Tidak pernah 29 34.9
Pelatihan/Peny pelatihan/penyuluhan
uluhan pertolongan pertama
Pertolongan Pernah pelatihan/penyuluhan 54 65.1
Pertama pertolongan pertama
Jumlah 83 100.0




Tabel 1 menunjukkan karakteristik petani hampir sebagian (34.9%) berumur 51-60
tahun yaitu sebanyak 29 orang dan sebagian kecil (6 %) berumur 21-30 tahun yaitu
sebanyak 5 orang. Sebagian besar (55.4%) berjenis kelamin laki—laki yaitu sebanyak 46
orang. Hampir sebagian (43.4%) berpendidikan SMA yaitu sebanyak 36 orang dan sebagian
kecil (22.9%) berpendidikan SMP vyaitu sebanyak 19 orang. Sebagian besar (59%)
berpenghasilan <Rp. 2.300.000 (dibawah UMK) yaitu sebanyak 49 orang dan sebagian kecil
(12%) berpenghasilan >Rp. 2.300.000 (diatas UMK) yaitu sebanyak 10 orang. Sebagian
besar (65.1%) pernah mengikuti pelatihan/penyuluhan pertolongan pertama yaitu sebanyak
54 orang.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Pertolongan Pertama Keracunan
Pestisida pada Kelompok Tani di Desa Sidomukti Kecamatan Kepohbaru
Kabupaten Bojonegoro

NO Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
1 Kurang 14 16.9
2 Cukup 46 55.4
3 Baik 23 27.7
Jumlah 83 100.0

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar (55.4%) petani memiliki pengetahuan cukup,
hampir sebagian (27.7%) pengetahuan baik dan sebagian kecil (16.9%) pengetahuan
kurang.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Pertolongan Pertama Keracunan
Pestisida Pada Setiap Indikator di Desa Sidomukti Kecamatan Kepohbaru
Kabaupaten Bojonegoro

No Indikator Kategori Frekuensi Persentase
(%)
1 Pengetahuan tentang Kurang 6 7.2
keracunan pestisida Cukup 23 27.7
Baik 54 65.1
Jumlah 83 100.0
2 Pengetahuan tentang Kurang 38 45.8
penggunaan pestisida Cukup 29 34.9
Baik 16 19.3
Jumlah 83 100.0
3 Pengetahuan tentang Kurang 13 15.7
pertolongan pertama Cukup 44 53.0
keracunan pestisida Baik 26 31.3
Jumlah 83 100.0

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar (65.1%) petani memiliki pengetahuan baik
tentang keracunan pestisida yaitu sebanyak 54 orang dan sebagian kecil (7.2%) petani
memiliki pengetahuan kurang tentang keracunan pestisida yaitu sebanyak 6 orang. Hampir
sebagian (45.8%) petani memiliki pengetahuan kurang tentang penggunaan pestisida yaitu
sebanyak 38 orang dan sebagian kecil (19.3%) petani memiliki pengetahuan baik tentang
penggunaan pestisida yaitu sebanyak 16 orang. Sebagian besar (53%) petani memliki
pengetahuan cukup tentang pertolongan pertama keracunan pestisida yaitu sebanyak 44
orang dan sebagian kecil (15.7%) petani memiliki pengetahuan kurang tentang pertolongan
pertama keracunan pestisida yaitu sebanyak 13 orang.



Tabel 4 Distribusi Pengetahuan Tentang Pertolongan Pertama Keracunan Pestisida
pada Setiap Indikator di Desa Sidomukti Kecamatan Kepohbaru Kabaupaten
Bojonegoro

No Indikator Pengetahuan Mean Skor Sub Domain Mean (Total)

1 | Pengetahuan tentang keracunan 85.92
pestisida
2 | Pengetahuan tentang 53.58 69.33
penggunaan pestisida
3 | Pengetahuan tentang 70.94
pertolongan pertama keracunan
pestisida

Tabel 4 menunjukkan pengetahuan tentang keracunan pestisida dengan nilai rata—
rata skor sub domain 85.92 memiliki pengetahuan baik, pengetahuan tentang pertolongan
pertama keracunan pestisida dengan nilai rata—rata skor sub domain 70.94 memiliki
pengetahuan yang cukup, pengetahuan tentang penggunaan pestisida dengan nilai rata—
rata skor sub domain yaitu 53.58 memiliki pengetahuan kurang dan nilai rata- rata skor total
dari indikator yaitu 69.33.

Pengetahuan tentang keracunan pestisida pada petani di Desa Sidomukti
Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebagian besar (65.1%) petani memiliki
pengetahuan baik tentang keracunan pestisida. Rata-rata skor sub domain dari
indikator pengetahuan tentang keracunan pestisida yaitu 85.92 dalam kategori baik.
Pada kategori soal pengertian keracunan pestisida terdapat 18 (21.6%) petani yang
menjawab salah dan pada kategori soal tanda dan gejala keracunan pestisida
terdapat 78 (93.9%) petani yang menjawab benar. Hal ini sejalan dengan penelitian
Ayuni (2022), terdapat beberapa kategori soal yang paling banyak diketahui petani
salah satunya mengenai tanda gejala keracunan pestisida sedangkan beberapa soal
yang banyak salah diantaranya definisi keracunan pestisida terdapat 43 (55.8%)
petani yang menjawab salah. Pengetahuan yang baik di Desa ini dapat disebabkan
karena hampir sebagian (43.4%) berpendidikan SMA. Menurut Budiman & Riyanto
(2019), salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu pendidikan, jenjang
pendidikan yang tinggi umumnya memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas.
Menurut Suwaryo (2018), pendidikan formal maupun nonformal mampu memberikan
pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan peningkatan
pengetahuan. Menurut Notoadmodjo (2010), pengetahuan seseorang akan
meningkat bila mendapat informasi yang jelas, bertanggung jawab dan terarah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan petani di Desa Sidomukti
Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro menjadi faktor yang memungkinkan
tingkat pengetahuan petani tentang keracunan pestisida yang baik.

Pengetahuan tentang penggunaan pestisida pada petani di Desa Sidomukti
Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hampir sebagian (45.8%) petani
memiliki pengetahuan kurang tentang penggunaan pestisida. Rata-rata skor sub
domain dari indikator pengetahuan tentang penggunaan pestisida yaitu 53.58 dalam
kategori kurang. Pada kategori soal penggunaan pestisida tepat sasaran terdapat 71
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(85.5%) petani yang menjawab salah, pada kategori soal waktu penyemprotan
terdapat 60 (72.2%) petani menjawab salah dan pada kategori soal saat
penyemprotan pestisida menggunakan APD terdapat 80 (96.3%) petani yang
menjawab benar. Hal ini serupa dengan penelitian Aluly (2022), kategori soal yang
banyak tidak diketahui petani mengenai penggunaan pestisida tepat sasaran dan
waktu peyemprotan sedangkan terdapat soal yang banyak diketahui petani salah
satunya APD dapat melindungi diri dari pestisida.

Pengetahuan petani yang kurang di Desa ini dapat disebabkan karena hampir
sebagian (34.9%) berumur 51-60 tahun dan sebagian besar (59%) berpenghasilan
<Rp. 2.300.000 (dibawah UMK 2022). Menurut Riandi (2021), umur dan penghasilan
salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Menurut Dharmawati (2016),
semakin tua usia seseorang maka adanya 6 faktor fisik yang dapat menghambat
proses belajar pada orang dewasa, sehingga membuat penurunan pada suatu waktu
dalam kekuatan berfikir dan bekerja. Menurut Rahayu (2020), petani dengan kategori
penghasilan rendah yang memiliki tingkat pengetahuan penggunan pestisida yang
kurang memiliki persentase yang lebih banyak dibandingkan dengan petani
berpenghasilan menengah dan tinggi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa umur dan penghasilan petani di Desa
Sidomukti Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro menjadi faktor yang
memungkinkan tingkat pengetahuan petani tentang penggunaan pestisida yang
kurang.

Pengetahuan tentang pertolongan pertama keracunan pestisida pada petani di
Desa Sidomukti Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro

Hasil penelitian didapatkan sebagian besar (53%) petani memiliki pengetahuan
cukup tentang pertolongan pertama keracunan pestisida. Rata-rata skor sub domain
dari indikator pengetahuan tentang pertolongan pertama keracunan pestisida yaitu
70.94 dalam kategori cukup. Pada kategori soal saat pestisida tertelan boleh
diberikan air kelapa/air putih terdapat 81 (97.5%) petani yang menjawab salah dan
pada kategori soal saat terjadi luka bakar diberikan odol/pasta gigi terdapat 60
(72.2%) petani menjawab salah. Pada kategori soal pengertian dan manfaat
pertolongan pertama terdapat 81 (97.5%) petani yang menjawab benar dan kategori
soal segera hubungi petugas medis terdapat 79 (95.1%) petani yang menjawab
benar. Hal ini sejalan dengan penelitian Istanchia (2020), kategori soal yang banyak
diketahui petani yaitu mengenai pengertian pertolongan pertama, manfaat
pertolongan pertama dan menghubungi petugas medis sedangkan soal yang banyak
salah mengenai langkah-langkah pertolongan pertama keracunan pestisida.

Pengetahuan yang cukup di Desa ini dapat disebabkan karena sudah pernah
diberikan penyuluhan tentang pertolongan pertama keracunan pestisida dan
sebagian besar (65.1%) petani pernah mengikuti penyuluhan dan sebagian besar
berjenis kelamin laki-laki. Menurut Widiastuti & Adiputra (2022), sumber informasi
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan tindakan
penanganan pertolongan pertama. Menurut Faradiba (2021), pendidikan kesehatan
dengan menggunakan audio visual dapat menambah pengetahuan dan informasi
dalam melakukan langkah-langkah dan cara melakukan pertolongan pertama.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan pertolongan pertama yang sudah
pernah dilakukan di Desa Sidomukti Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro
dan jenis kelamin menjadi faktor yang memungkinkan tingkat pengetahuan ysng
cukup sehingga petani dapat menjawab dari 11 pernyataan hanya 2 pernyataan
yang masih banyak petani menjawab kurang tepat.



SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan petani di

Desa Sidomukti Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro tentang keracunan
pestisida sebagian besar (65.1%) kategori baik dengan nilai rata-rata pengetahuan
85.92, penggunaan pestisida hampir sebagian (45.8%) kategori kurang dengan nilai
rata-rata pengetahuan 53.58 dan pertolongan pertama keracunan pestisida sebagian
besar (53%) kategori cukup dengan nilai rata-rata pengetahuan 70.94. Penelitian ini
bisa digunakan oleh berbagai pihak sebagai tindak lanjutan edukasi tentang
penggunaan pestisida dan pertolongan pertama keracunan pestisida untuk lebih
meningkatkan pengetahuan atau sikap masyarakat.
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